Jurnal Ekonomi Manajemen Dan Bisnis Vol. 3, No. 6 Juli 2026, Hal. 50-53
DOI: https://doi.org/10.62017 /jemb

Strategi Pemimpin Dalam Pengelolaan Perubahan Organisasi

Wike Imelda Waruwu *1

1 Fakultas Ekonomi Program Studi Manajemen, Universitas Nias, Kota Gunungsitoli, Indonesia

*e-mail: wikeimeldawar@gmail.com

Abstrak

Perubahan organisasi merupakan suatu proses yang sangat penting dalam perkembangan sebuah
organisasi agar mampu menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan, perkembangan teknologi, serta
kebutuhan masyarakat yang terus berkembang. Dalam menghadapi perubahan tersebut, organisasi
memerlukan seorang pemimpin yang mampu mengarahkan, membimbing, dan mengelola seluruh proses
perubahan agar dapat berjalan secara efektif. Kepemimpinan memiliki peranan besar dalam menentukan
keberhasilan ataupun kegagalan perubahan organisasi. Tujuan penulisan ini adalah untuk mengetahui
strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan organisasi serta implementasi strategi tersebut dalam
mencapai tujuan organisasi. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan mengkaji berbagai
teori dan pendapat para ahli mengenai kepemimpinan dan manajemen perubahan. Hasil pembahasan
menunjukkan bahwa strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan organisasi meliputi kemampuan
melihat peluang masa depan, menghadapi tantangan perubahan, mengelola konflik, membangun kerja
sama tim, mengembangkan sumber daya manusia, dan menciptakan budaya organisasi yang mendukung
perubahan. Selain itu, keberhasilan perubahan juga dipengaruhi oleh adanya tujuan organisasi yang jelas,
kebijakan organisasi, alokasi sumber daya, serta dukungan seluruh anggota organisasi. Dengan
kepemimpinan yang baik dan strategi yang tepat, perubahan organisasi dapat berjalan dengan efektif serta
mampu meningkatkan kualitas organisasi secara keseluruhan.
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Abstract
Organizational change is a very important process in the development of an organization in order to adapt
to environmental changes, technological developments, and the continuously growing needs of society. In
dealing with these changes, organizations need leaders who are able to direct, guide, and manage the entire
change process effectively. Leadership has a major role in determining the success or failure of
organizational change. The purpose of this paper is to determine the leader's strategy in managing
organizational change and the implementation of these strategies in achieving organizational goals. The
method used is a literature study by reviewing various theories and expert opinions regarding leadership
and change management. The results of the discussion show that leadership strategies in managing
organizational change include the ability to see future opportunities, face challenges of change, manage
conflicts, build teamwork, develop human resources, and create an organizational culture that supports
change. In addition, the success of change is also influenced by clear organizational goals, organizational
policies, resource allocation, and support from all organizational members. With good leadership and the
right strategy, organizational change can run effectively and improve the overall quality of the organization.
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PENDAHULUAN

Perubahan organisasi menjadi salah satu tantangan terbesar yang dihadapi organisasi pada era
globalisasi dan perkembangan teknologi saat ini. Organisasi dituntut untuk mampu
menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan kerja, perkembangan teknologi informasi,
serta meningkatnya persaingan dunia usaha. Kondisi tersebut menyebabkan organisasi harus
melakukan perubahan agar tetap mampu bertahan dan mencapai tujuan organisasi secara efektif.
John P. Kotter dalam buku Leading Change menjelaskan bahwa perubahan organisasi dilakukan
agar organisasi mampu menyesuaikan diri terhadap perkembangan lingkungan yang terus
berubah secara cepat dan dinamis.

Dalam proses perubahan organisasi, pemimpin memiliki peran yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan perubahan tersebut. Pemimpin bertanggung jawab dalam menyusun
strategi perubahan, membangun visi organisasi, serta mengarahkan anggota organisasi agar
mampu menerima dan menjalankan perubahan dengan baik. Gary Yukl dalam buku Leadership in
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Organizations menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan kemampuan seseorang dalam
memengaruhi anggota organisasi untuk mencapai tujuan bersama. Dengan demikian,
keberhasilan perubahan organisasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam
mengelola perubahan organisasi.

Perubahan organisasi sering menimbulkan berbagai tantangan seperti konflik internal,
ketidakpastian kerja, dan resistensi dari anggota organisasi. Banyak anggota organisasi merasa
nyaman dengan sistem lama sehingga sulit menerima perubahan yang diterapkan organisasi.
Stephen P. Robbins dan Timothy A. Judge dalam buku Organizational Behavior menjelaskan
bahwa resistensi terhadap perubahan merupakan hal yang umum terjadi karena adanya rasa
takut terhadap kondisi baru yang belum pasti. Oleh karena itu, pemimpin harus mampu
menciptakan komunikasi yang baik agar perubahan dapat diterima oleh seluruh anggota
organisasi.

Selain itu, komunikasi yang dilakukan pemimpin sangat memengaruhi keberhasilan perubahan
organisasi. Edgar H. Schein dalam buku Organizational Culture and Leadership menjelaskan
bahwa komunikasi pemimpin dapat membangun budaya organisasi yang mendukung perubahan.
Pemimpin yang mampu membangun komunikasi secara terbuka akan lebih mudah memperoleh
kepercayaan anggota organisasi sehingga proses perubahan dapat berjalan lebih efektif.
Penelitian sebelumnya lebih banyak membahas mengenai manajemen perubahan organisasi
secara umum. Namun, penelitian ini lebih menekankan pada strategi pemimpin dalam
pengelolaan perubahan organisasi. Fokus penelitian ini terletak pada bagaimana strategi
komunikasi, motivasi, pengambilan keputusan, dan keterlibatan anggota organisasi dapat
membantu keberhasilan perubahan organisasi. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
mampu memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai pentingnya strategi
kepemimpinan dalam pengelolaan perubahan organisasi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan
organisasi serta mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan perubahan
organisasi. Penelitian ini penting dilakukan karena perubahan organisasi menjadi tantangan
utama yang dihadapi berbagai organisasi modern saat ini.

METODE

Desain dan Jenis
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi literatur
(library research). Lexy ]. Moleong dalam buku Metodologi Penelitian Kualitatif menjelaskan
bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena melalui
data deskriptif berupa tulisan, dokumen, dan sumber tertulis lainnya. Pendekatan studi literatur
digunakan karena penelitian dilakukan dengan mengumpulkan berbagai referensi ilmiah yang
berkaitan dengan strategi pemimpin dan perubahan organisasi.

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei 2026. Penelitian dilakukan secara tidak langsung tanpa
turun ke lapangan karena data penelitian diperoleh melalui sumber sekunder berupa buku, jurnal
ilmiah, dan artikel akademik.

Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh literatur yang membahas mengenai kepemimpinan
dan perubahan organisasi. Sampel penelitian berupa beberapa buku dan jurnal ilmiah yang
relevan dengan topik penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive
sampling, yaitu memilih sumber referensi yang sesuai dengan fokus penelitian.

Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama dilakukan dengan
menentukan topik penelitian mengenai strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan
organisasi. Tahap kedua yaitu mengumpulkan berbagai sumber referensi berupa buku, jurnal, dan
artikel ilmiah. Tahap ketiga dilakukan dengan membaca, memahami, dan mengelompokkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber. Tahap selanjutnya yaitu menganalisis data dan
menyusun hasil penelitian dalam bentuk karya ilmiah.
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Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang digunakan berupa dokumen tertulis seperti buku, jurnal nasional,
jurnal internasional, dan artikel ilmiah yang berkaitan dengan kepemimpinan dan perubahan
organisasi.

Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Data yang diperoleh dari
berbagai sumber dianalisis, dibandingkan, dan disimpulkan untuk memperoleh pemahaman
mengenai strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan organisasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi pemimpin dalam pengelolaan perubahan organisasi memiliki pengaruh besar terhadap
keberhasilan organisasi dalam menghadapi perubahan lingkungan kerja. Pemimpin harus mampu
menciptakan visi perubahan yang jelas agar anggota organisasi memahami tujuan perubahan
yang dilakukan organisasi. John P. Kotter menjelaskan bahwa visi perubahan yang jelas dapat
membantu organisasi mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kesiapan anggota organisasi
dalam menghadapi perubahan.

Selain menciptakan visi perubahan, pemimpin juga harus mampu membangun komunikasi yang
efektif dengan anggota organisasi. Komunikasi menjadi faktor penting dalam mengurangi
resistensi terhadap perubahan organisasi. Pemimpin perlu menjelaskan manfaat perubahan,
tujuan perubahan, serta dampak positif perubahan bagi organisasi dan anggota organisasi.
Komunikasi yang baik akan membantu anggota organisasi lebih mudah menerima perubahan
yang diterapkan organisasi.

Pemimpin juga harus mampu memberikan motivasi kepada anggota organisasi agar tetap
memiliki semangat kerja selama proses perubahan berlangsung. Perubahan organisasi sering
menyebabkan rasa tidak nyaman bagi anggota organisasi karena adanya sistem kerja baru yang
berbeda dengan sebelumnya. Oleh karena itu, pemimpin perlu memberikan dukungan moral serta
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif agar anggota organisasi dapat beradaptasi dengan
perubahan.

Selain itu, keterlibatan anggota organisasi dalam proses perubahan juga menjadi strategi penting
dalam pengelolaan perubahan organisasi. Anggota organisasi yang dilibatkan dalam proses
pengambilan keputusan cenderung lebih mudah menerima perubahan dibandingkan anggota
organisasi yang hanya menerima instruksi. Dengan adanya keterlibatan anggota organisasi, rasa
memiliki terhadap perubahan organisasi akan semakin meningkat sehingga proses perubahan
dapat berjalan lebih efektif.

Kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan kepemimpinan yang dianggap
efektif dalam pengelolaan perubahan organisasi. Pemimpin transformasional mampu
memberikan inspirasi, meningkatkan motivasi kerja, serta membangun komitmen anggota
organisasi terhadap tujuan perubahan organisasi. Oleh karena itu, kepemimpinan
transformasional memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan perubahan organisasi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa strategi pemimpin memiliki peran penting
dalam pengelolaan perubahan organisasi. Pemimpin tidak hanya berperan sebagai pengambil
keputusan, tetapi juga sebagai pengarah, komunikator, motivator, dan penggerak perubahan
organisasi. Strategi seperti membangun komunikasi yang efektif, menciptakan visi perubahan,
meningkatkan motivasi kerja, dan melibatkan anggota organisasi dalam proses perubahan
terbukti mampu meningkatkan keberhasilan perubahan organisasi.

Selain itu, kepemimpinan transformasional menjadi salah satu pendekatan kepemimpinan yang
efektif dalam mendukung keberhasilan perubahan organisasi karena mampu meningkatkan
komitmen dan kesiapan anggota organisasi dalam menghadapi perubahan.
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